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A. Kajian Penelitian Terdahulu
Telaah pustaka dalam penelitian ilmiah dijadikarbag@i bahan
rujukan untuk memperkuat kajian teoritis dan meroleér informasi yang
berkaitan dengan topik pembahasan.

1. Skripsi yang berjudul*Belajar Kelompok Sebagai Upaya Peningkatan
Prestasi Belajar (Studi Eksperimen Bidang Studi)RARISMP Negeri 2
Ketanggungan Kabupaten Brebesleh Nur Izzah, membahas mengenai
belajar kelompok dalam peningkatan prestasi beRédrdi SMP Negeri 2
Ketanggungan Kabupaten Brebes. Yang meliputi belegdompok itu
sendiri, prestasi belajar serta belajar PAI di SNHgeri 2 Ketanggungan
Kabupaten Brebes. Jadi dari hasil penelitian impadalisimpulkan bahwa
peningkatan prestasi belajar kelompok terlihat ddlai yang diperoleh
kelas eksperimen yaitu VIII A yaitu rata 8,8 lehitggi dari kelas control
yaitu 7,1. ini diakibatkan kelas eksperimen selalelakukan proses
pembelajaran yang berorientasi pada pemecahanniersatiap masalah
diperoleh sehingga siswa yang satu dapat membep&agetahuan baru
bagi siswa yang lain.

2. Skripsi yang berjudulmplementasi Model Cooperative Learning Dalam
Pembelajaran PAI di SMP Semesta Semar@ieh Yuni Ifayati Didalam
penelitian ini didapatkan hasil Implementasi CLagalpembelajaran PAI
secara garis besar meliputi enam fase yakni mengiarp tujuan dan
memotivasi siswa untuk belajgrrovide objectives and motivate student),
menyajikan informas(present information)mengorganisasikan siswa ke
dalam kelompok-kelompok belajéorganize students in learning teams),
membimbing kelompok bekerja dan belajassist team work and study),
evaluasi (testing) dan memberikan penghargaanrecognizing
achievement)implementasi model CL dalam pembelajaran PAI di SMP

Semesta Semarang terwujud dalam bentuk metodeabetajompok,
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diskusi kelompok, tutor sebaya dan jigsaw. Implet@&n tersebut
sangatlah penting untuk menciptakan interaksi ygalopg asah, asih dan
asuh, meningkatkan pemahaman siswa tentang PAIméagembangkan
potensi dan kemampuan berpikir, yang pada akhimmgmningkatkan
aktifitas dan hasil belajar siswa dimana siswaktid@anya belajar dari guru
tetapi juga dari rekannya, serta membekali siswmae berbagai macam
ketrampilan sosial yang akan mendorong terbentukkgaerdasan
interpersonal yang menuntun mereka untuk selalpeoégiku baik dengan
sesama secara Islami, tentunyadi Implementasi ModeCooperative
Learning Dalam Pembelajaran PAI di SMP Semesta Semaraalguitén
dengan memperbanyak metode belajar kelompok sejphtisi, tutor dan
Jigsaw yang tujuannya untuk membentuk kepekaan siswa mdala
pembelajaran yang dilakukan.

3. Skripsi yang berjudulEfektivitas, Efisiensi Belajar Kelompok Terhadap
Prestasi Belajar PAI di SLTP Negeri 6 Batangfeh yang ditulis Uswatun
Hasanah Banyak menyoroti tentang belajar kelompokstasi belajar
kelompok PAI di SLTP Negeri 6 Batang serta efelesi dan efisiensi
belajar kelompok. Dari dua bukti di atas, ternyiadak terjadi persamaan
secara substantif. Peneliti menekankan perananigkn®Al dalam
mengimplementasikan azas kooperatif yang meliputtooe kerja
kelompok, metode diskusi dan pemberian tugasi dari hasil penelitian
ini dapat disimpulkan Efektivitas, Efisiensi Belajgdelompok Terhadap
Prestasi Belajar PAI di SLTP Negeri 6 Batang dikdu dengan
memaksimalkan belajar kelompok dalam pembelajaramg ydilakukan
sehingga setiap persoalan dapat diselesaikan dae@@ma-sama, dan ini
benar-benar dapat meningkatkan prestasi belajartpedidik yang terlihat
dari kenaikan nilai hasil ulangan peserta didik.

Dengan berdasar pustaka di atas terdapat persateagan penelitian
yang sedang peneliti kaji yaitu tentang pembelajd&@lompok, akan tetapi
terdapat perbedaan yang jelas yaitu tentang beptrelitiannya akan

menjadikan hasil yang berbeda



B. Kajian Teori
1. Metode Jigsaw
a. Pengertian Metodéigsaw

Sebelum dijelaskan tentang metode pembelajaranawigs
peneliti akan menjelaskan terlebih dahulu tentangetone
pembelajaran. Metode secara harfiah diartikan *“car@alam
pemakaian yang umum metode diartikan sebagai casakokan
kegiatan atau cara melakukan pekerjaan dengan meakgn fakta
dan konsep-konsep secara sistentatis.

Sedangkarnjigsaw adalah salah satu tipe model pembelajaran
kooperatif yang terdiri dari tim-tim belajar hetgem beranggotakan 4-
5 orang (materi disajikan peserta didik dalam blenéks) dan setiap
peserta didik bertanggung jawab atas penguasa&&@mnbagteri belajar
dan mampu mengajarkan bagian tersebut kepada anggot

Jigsawtelah dikembangkan dan diujicoba oleh Elliot Arams
dan teman-teman di Universitas Texas, dan temaartendi
Universitas John Hopkins pada tahun 18 2&saw merupakan model
pembelajaran kooperatif, dengan siswa belajar dddelompok kecil
yang terdiri dari 4-6 orang secara heterogen. Mp@mbelajaran yang
diberikan kepada siswa berupa teks dan setiap tandmtanggung
jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran lyang dipelajari.

Teknik ini serupa dengan pertukaran antar kelompok. Bedan
setiap siswa mengajarkan sesuatu. Ini merupakannatif menarik
bila ada materi belajar yang bisa disegmentasikbiap siswa
mempelajari setiap bagian yang bila digabungkam akembentuk
pengetahuan yang patiu

Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BafBandung: Remaja
Rosda Karya, 1997), him. 201.

2 Hermin BudingrahKooperatif Learning (Bandung: Pustaka Setia, 2004), him. 29

% Robert E. SlavinCooperative LearninglBandung: Nusa Media, 2008), him. 235.

4 Mel Siberrnen,101 Strategi Pembelajaran Aktif (Active Learninggrj. Sarjuli dan
Azfat Ammar, ( Jakarta: Yakpendis, 2001), him. 65



Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggungalpaw
siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan jpgmbelajaran
orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari matengyaliberikan,
tetapi merekguga harus siap memberikan dan mengajarkan materi
tersebut pada anggota kelompoknya yang lain. Derdgmikian,
“siswa saling tergantung satu dengan yang lainhdans bekerja sama
secara kooperatif untuk mempelajari materi yanggaiskan”.

Pada model pembelajaran kooperatif tipgsaw, terdapat
kelompok asal dan kelompok ahli. Kelompok asal wdielompok
induk yang merupakan gabungan dari beberapa kelompok ahli.
Kelompok ahli yaitu anggota dari kelompok asal ledd yang
mendapat tugas topik yang sama berkumpul dan kesdisentang
topik tersebut.

Dalam pembelajaran modgfisaw peserta didik tidak hanya
mempelajarimateriyang diberikan, tetapi juga harus siap memberikan
dan mengajarkan materi tersebut pada anggota keloryang lain.
Para anggota dari tim yang berbeda dengan topig gama bertemu
untuk berdiskusi saling membantu satu sama lairtangn topik
pembelajaran yang ditugaskan mereka. Kemudian tpesdidik
kembali pada tim masing-masing untuk menjelaskgrate anggota
kelompok yang lain. Tentang apa yang telah merektajari
sebelumnya. Pada strategi pembelajaran koopergtd jigsaw,
terdapat kelompok ahli hubungan antara kelompok asa

Para anggota dari kelompok asal yang berbeda bedemgan
topik yang sama dalam kelompok untuk berdiskusi dembahas
materi yang ditugaskan pada masing-masing anggatankok serta
membantu satu sama lain untuk mempelajari topikekeertersebut.
Setelah pembahasan selesai, para anggota kelompokudian
kembali kepada kelompok asal dan berusaha mengajg@&da teman
sekelompok nya apa yang mereka dapatkan saat pemerdi

kelompok ahli. Jigsaw didesain selain untuk meningkatkan rasa



tanggung jawab peserta didik secara mandiri jugantit saling

ketergantungan yang positif terhadap teman sekal&nya

selanjutnya diakhiri pembelajaran. Peserta didikbend kuis secara
individu yang mencakup materi setiap peserta dieiikadap anggota
tim yang memberikan informasi yang diperlukan dengguan agar
dapat mengerjakan kuis dengan baik.

Jadi metodgigsaw adalah cara melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan bentuk tim-tim belajar heterbgeanggotakan
4-5 orang untuk mengkaji materi.

b. Dasar MetodeJigsaw

Segala kegiatan pasti mempunyai tujuan dan daskmda
melakukannya. Begitu juga dalam pelaksanaan pejabatamodel
jigsaw juga terdapat dasar paedagogis dan dasar psikolomdel
jigsawmempunyai pendekatan secara kelompok.

Belajar bertujuan mendapatkan pengetahuan, sikegkkpan
dan keterampilan untuk mencapai tujuan tersebuérldikan suatu
metode atau cara. Dalam proses belajar mengajandmdbelajar
kelompok merupakan sebagai salah satu metode yamggunakan
pendekatan kelompok. Pendekatan kelompok digunakatuk
membina dan mengembangkan sikap sosial anak didikurut Bimo
Walgito dasar dari belajar kelompok dapat digolargknenjadi dua
yaitu:

1) Dasar Yuridis

Dasar yuridis sebagai dasar yang berkaitan dengaalah
pendidikan dan pengajaran. Hal tersebut tercerraland UU RI
No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nakPada pasal
1 berbunyi bahwa jenis pendidikan adalah kelompglang
didasarkan pada kekhususan tujuan pendidikan swjaan

UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional pasal 3 yang berbunyi “Pendidikan nasidrefungsi

® Robert E. SlavinCooperative Learningilm. 237.
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mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangkeerdaskan
bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi pedielik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepatanTiang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakagatkr mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis sertanggting
jawab”?®
Begitu juga terdapat dalam PP No 19 tahun 200%ment
standar nasional pendidikan Bab IV pasal 19 bejbtiproses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakeaara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, motvasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta rbernkan ruang
yang cukup bagi prakarsa , kreativitas dan kemmemdisesuali
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik sesi&olpgi
peserta didiK.
2) Dasar Psikologis
Dasar psikologis akan terlihat pada diri manusiaetenin
pada kehidupan sehari-hari. Kegiatan tersebut daigalongkan
ke dalam tiga golongan utama secara hakiki yaitu :
a) Kegiatan yang bersifat individual
b) Kegiatan yang bersifat sosial, serta
c) Kegiatan yang bersifat ketuhanan.
3) Dasar Religius
Selain dua dasar di atas, azas kooperatif juga hkearas
agama yang termaktub dalam Q.S. al-Maidah ayat g ya
berbunyi:

® Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem pendidikan Nasip8803 (UU RI No. 20 TH.
2003), (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), him. 6

" PP. No 19 2005 tentnag Standar Nasional Pendidiepartemen agama RI 2006,
him.115

8 Bimo Walgito,Bimbungan dan Penyuluhan diSekqléndhi Offset: 2000), him.78
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengenak
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolongardal
berbuat dosa dan pelanggaran....(QS. al-Maidah: 2)

Dari ayat di atas maka dapat diketahui bahwa prinsi
kerjasama dan saling membantu dalam kebaikan jaaas
dianjurkan oleh agama (Islam).

c. Langkah-Langkah Metode Jigsaw
Langkah-langkah yang dipersiapkan dalam metdagsaw
Learningsebagai berikut?
1) Materi

Memilih satu atau dua bab, cerita atau unit-uninga,
yang masing-masing mencakup materi untuk dua atgu hari,
kemudian membuat sebuah lembar ahli untuk tiapgktdgmbar
ahli ini akan mengantarkan kepada siswa untuk Inesatrasi saat
membaca dan dengan kelompok ahli yang akan bekszfabar
ini berisi empat sampai enam topik

2) Membagi siswa ke dalam kelompok asal

Membagi siswa ke dalam tim heterogen yang terdiri d
empat sampai enam anggota, tim tersebut terdirsdarang siswa
yang berprestasi tinggi, berprestasi sedang dag yenprestasi
rendah.

3) Membagi siswa ke dalam kelompok ahli

Kelompok ahli diambil dari kelompok asal yang belbe

apabila jumlah siswa lebih dari enam maka kelompoldibagi

menjadi dua supaya lebih maksimal.

° Soenarjo, dkkAl-Qur'an dan Terjemahnyd,Jakarta: Depag RI, 2005), him. 156
9 Robert E. SlavinCooperative Learningilm. 238-241
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Adapun kegiatan pembelajaran kooperatif tipe Jigsadiatur
secara instruksional sebagai berikut:
1) Membaca
Para siswa menerima topik ahli dan membaca madeg y
diminta untuk menemukan informasi yang berhubundangan
topik mereka.
2) Diskusi kelompok ahli
Para siswa dengan keahlian yang sama bertemu untuk
mendiskusikannya dalam kelompok-kelompok ahli.
3) Laporan tim
Para ahli kembali ke dalam kelompok mereka masing-
masing (kelompok asal) untuk menyampaikan topikktopereka
kepada teman satu timnya.
4) Tes
Setelah selesai dijelaskan pembelajaran, siswa sharu
menunjukkan apa yang dipelajari selama bekerjankedk dengan

menggunakan tes secara individual.

Langkah-langkah praktis pelaksanaannya sebag&iuberi
1) Persiapan
a) Guru memilih materi yang bisa dipecah atau disegasétan
dalam beberapa bagian.
b) Menjelaskan sistem belajar yang akan dipakai
c) Membentukhome teamsebagai kelompok asal
d) Membentuk expert teamsyang terdiri dari anggota-anggota
kelompok yang mempelajari segmen yang sama dalame
teamsmasing-masing.
2) Pelaksanaan
a) Setelah siswa terbagi dalam beberapa kelompok,stgmen
materi diberikan pada siswa dal&wiome teams.

1 Robert E. SlavinCooperative Learningilm. 238-241
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b) Guru menginstruksikan siswa untuk mempelajari “@agiya
secara mendalam dengaxpert teams,yakni siswa yang
mempelajari segmen yang sama.

c) Guru selalu memantau proses belajar siswa dalam tia
kelompok ahli sebagai bahan evaluasi bagi pros&smigok
dalam kelas maupun untuk mengetahui sejauh maridifiaga
siswa.

d) Setelah proses belajar dal&xpert teamsisai, masing-masing
siswa kembali ke kelompoknya masing-masing untuk
mengajarkan apa yang telah didapat dari hasil dretsgrsama
anggotaexpert teamsDi dalam home teamssiswa saling
belajar dari rekannya mengenai segmen materi yanigeta-
beda.

e) Guru berfungsi sebagai fasilitator yang selalu nagrasi dan
mengarahkantransisi kelompok agar suasana kelas tetap
terkendali

3) Penyelesaian
Guru memberikan evaluasi terhadap proses kelompok d
juga pemahaman mereka terhadap materi.
2. Prestasi Belajar Al-Qur'an Hadits Materi Menghafal Surat-Surat
Pendek
a. Pengertian Prestasi Belajar Al-Qur'an Hadits Makéeinghafal Surat-
Surat Pendek
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasaladiasil
yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, g#ean, dll).
Sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh lkepandtau

ilmu.3

12 John Holt, “Jigsaw: Tips On Implementation”, httwww.jigsaw.org/tips.htm., diakses
pada tanggal 15 Mei 2011

3 pusat Bahasa DepDikNaKamus Besar Bahasa Indonesidisi ketiga. (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), him. 895
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Belajar menurut Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz dAlb
Majid dalam bukunya yang berjudét-Tarbiyah wa Thuruqut Tadris,
mendefinisikan belajar adalah :

Lo s Wil Sy el olaall 23 (3 et o (et O
19 ) s

Belajar adalah perubahan pada hati (jiwa) si pelzgadasarkan

pengetahuan yang sudah dimiliki menuju perubahan ba

Sementara itu, Laster D. Crow dan Alice Crow meimigkan
belajar adalah sebagai berikdithe term learning can be interpreted
as: 1) the process by which changes are made, pth@ changes
themselves that result from engaging in the leaynjprocess®
Artinya: pengertian belajar dapat diinterpretasils@iagai: 1) suatu
proses yang terjadi secara sengaja, atau; 2) quexttbahan yang
terjadi dengan sendirinya, sebagai akibat dariudeptoses belajar.

Sementara itu, Elizabeth B. Hurlock mendefinisikaglajar
adalahlearning is development that comes from exerciskadford*®
Artinya: belajar adalah suatu bentuk perkembangarg ytimbul dari
latihan dan usaha.

Sedangkan prestasi belajar, adalah penilaian belsijar yang
dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau kalimangy
mencerminkan hasil yang sudah dicapai siswa dalamodqe
tertentu’’ WS. Winkel mengemukakan prestasi belajar merupakan
hasil belajar yang ditampakkan oleh siswa berdasakemampuan
internal yang diperolehnya sesuai dengan tujuanksional*®

Selanjutnya Al-Qur’an lalah firman Allah yang beaupahyu

yang disampaikan oleh Jibril kepada Nabi Muhamma&dVs di

1 Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majidyt-Tarbiyah wa Thuruqut Tadrisuz
I, (Mesir: Darul Ma’arif, t.th.), him. 169.

15| aster D. Crow dan Alice CrowGeneral Psichology(New York: tpt, t.th.), him. 188.

16 Elizabeth B. HurlockChild Development(Tokyo: MC. Graw Hill Book Company,
t.th.), him. 20.

' WS. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajgdakarta: Gramedia, 1996),
him. 36.
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dalamnya mengandung ajaran pokok yang dapat dikegkba untuk

keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ljtihAgaran yang

terkandung dalam Al-Quran yaitu Agidah dan Sydri’'®an Hadits
lalah perkataan, perubahan dan pengakuan Rasul SNET. Hadits
merupakan sumber ajaran kedua sesudah Al-Qur'arbelasi tentang

Aqgidah dan Syari'ah, serta merupakan kemaslahai@ump hmanusia

dalam segala aspeknya untuk membina umat manusi@aenenanusia

setuhnya atau manusia pendidikan.

Mata pelajaran Al-Qur'an Hadits di Madrasah Ibtydhi adalah
salah satu mata pelajaran PAI yang menekankan kackampuan
membaca dan menulis Al-Qur'an dan hadits dengararpeserta
hafalan terhadap surat-surat pendek dalam Al-Qupangenalan arti
atau makna sederhana dari surat-surat pendek wérgan hadits-
hadits tentang akhlak terpuji untuk diamalkan dakastidupan sehari-
hari melalui keteladanan dan pembias&an.

Ruang lingkup materi mata pelajaran al-Qur'an kadit
Madrasah Ibtidaiyah meliputi:

a. Pengetahuan dasar membaca dan menulis al-Qur'an bamar
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.

b. Hafalan surat-surat pendek dalam al-Qur'an dan paman
sederhana tentang arti dan makna kandungannya serta
pengamalannya melalui keteladanan dan pembiasadam da
kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini inddeadlari hafalan
adalah:

1) Dapat menghafal sesuai bacaan nun mati
2) Dapat menghafal sesuai tanwin
3) Dapat menghafal sesuai mad

4) Dapat menghafal sesuai bacaan qolgolah

18 7akiah Daradjatimu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2002), him. 30.

9 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No.ahuh 2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agdsteem Dan Bahasa Arab di Madrasah,
him.19
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5) Dapat menghafal sesuai bacaan waqaf
c. Pemahaman dan pengamalan melalui keteladanan darngsaan
mengenai hadits-hadits yang berkaitan dengan kébersniat,
menghormati orang tua, persaudaraan, silaturahrakwd,
menyayangi anak yatim, salat berjamaah, ciri-aiang munafik,
dan amal saliR?
Dalam penelitian ini materi yang diajarkan adaladteri surat-
surat pendek terutama pada suehdtiahab dan Suratal-‘Adiyat

Berikut bunyi surat alahabx

n\
N\

- To . P 2 P }/ °o_ /3./; P s 7. p . 0 g
BUM.JLA f\.S\.Ai‘&Lé.G\LA.g_,.: g;.,}:%\ugg:«-.:

2 -

IJ\) .L..«.A Z}:.;- \.h:l.::; d g,.ja;-\ \J.Aj . J &)\3
é4-1

Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhayakan
binasa. Tidaklah berfaedah kepadanya harta beadiay apa
yang ia usahakan. Kelak dia akan masuk ke dalamyaapg
bergejolak. Dan (begitu pula) istrinya, pembawa ukdakar.
Yang di lehernya ada tali dari sabut. (Q.S. Al-Uahi&4)

ES PV E-P A R RES e R e PR
RPN A PR TP I PR R
O . el 3 G ety . L 3 G 3l BT L Sl
(11-1 ol . j«.A- S RE P &

Demi kuda perang yang berlari kencang dengan tateeggabh,
dan kuda yang mencetuskan api dengan pukulan (kakinya),
dan kuda yang menyerang dengan tiba-tiba di wakgi. pMaka
ia menerbangkan debu. dan menyerbu ke tengah-tengah
kumpulan musuh, sesungguhnya manusia itu sandedritigak
berterima kasih kepada Tuhannya, dan sesungguhayasia
itu menyaksikan (sendiri) keingkarannya, dan seguhgya dia

% peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him. 20
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sangat bakhil karena cintanya kepada harta. Mak&adpdia

tidak mengetahui apabila dibangkitkan apa yang diddalam

kubur, dan dilahirkan apa yang ada di dalam dada,
sesungguhnya Tuhan mereka pada hari itu Maha Mamget

keadaan mereka (Q.&:-‘Adiyat: 1-11).

Jadi, secara sederhana prestasi belajar Al-Quraterm
menghafal surat-surat pendek adalah penguasaaankai@n dan
pengetahuan yang dimiliki siswa dalam Al-Qur’an enatnenghafal
surat-surat pendek yang ditunjukkan dengan tes aiki yang
diberikan oleh guru dan kemampuan perubahan sikaptimgkah laku

yang diperoleh siswa melalui kegiatan belajar.

. Standar Kompetensi dan kompetensi Dasar Al-Quraditd Kelas IV

STANDAR KOMPETENSI DASAR
KOMPETENSI
1. Menghafal surat-surat| 1.1 = Membaca surat-Lahabdan
pendek secara benar suratal-‘Adiyat secara benar
dan fasih dan fasih

1.2. Menghafalkan suratl-Lahab
dan suraal-‘Adiyat secara
benar dan fasih

2. Memahami arti surat- | 2.1 Mengartikan suraan-Na$r

surat pendek dan suraal-Kautsar

2.2. Memahami isi kandungan
suratan-Nashrdanal-Kautsar
secara sederhana

. Alat-alat Untuk Mengukur Prestasi Belajar Al-Qur'atadits Materi
Menghafal Surat-Surat Pendek

Kegiatan penilaian dan pengujian pendidikan merapadalah
satu mata rantai yang menyatu terjalin di dalansgsgoembelajaran

siswa.
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Mudjijo berpendapat bahwa tes sebenarnya adalah saitu
program penilaiaA® Selanjutnya mengatakan bahwa cara melancarkan
tes inilah yang paling banyak dilakukan oleh paemdidik dalam
melakukan penilaian terhadap hasil belajar pestidiknya. Dengan
demikian peranan tes sebagai salah satu alat akauik tpenilaian
pendidikan khususnya dalam proses belajar mensajayat pentiné?

"Achievement tests may be described as those tteahat to
measure the attainment of pupils in the variousartgnt objectives or
areas of the curriculum® Maksudnya tes prestasi digambarkan
sebagai suatu alat untuk mengukur hasil yang wiledpai oleh siswa
dalam pembelajaran.

Saifudin Azwar berpendapat tes sebagai pengukustgsie
sebagaimana oleh namanya, tes prestasi belajavjuzert untuk
mengukur prestasi atau hasil yang telah dicapah siewa dalam
belajar**

Penilaian atau tes itu berfungsi untuk memperolapan balik
dan selanjutnya digunakan untuk memperbaiki prosedajar
mengajar, maka penilaian itu disebut penilaian &imTetapi jika
penilaian itu berfungsi untuk mendapatkan informs&mpai mana
prestasi atau penguasaan dan pencapaian belajaa sygng
selanjutnya diperuntukkan bagi penentuan lulusktiga seorang
siswa maka penilaian itu disebut penilaian sunfatif.

Jika dilihat dari segi alatnya, penilaian hasil ap@l dapat
dibedakan menjadi 2 macam yaitu tes dan non tes.aba yang
diberikan secara lisan (menuntut jawaban secammn)lisni dapat
dilakukan secara individu maupun kelompok, adduksan (menuntut

I Mudijijo, Tes Hasil Belajar(Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 1

22 Mudijijo, Tes Hasil Belajarhim. 2

23 Charles E. SukinneEssential of Education Psychologiyew York: Prentice-Hall,
1958), him. 446

% Saifuddin Azwar,Tes Prestasi dan Pengembangan Pengukuran PreselsiaB
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 8

% saifuddin AzwarTes Prestasi dan Pengembangan Pengukuran PrestdajaB him.
11-12
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jawaban dalam bentuk tulisan), tes ini ada yangistis secara
obyektif dan uraian dan tes tindakan (menuntut pmamadalam bentuk
perbuatan).

Sedangkan non tes sebagai alat penilaiannya megmncaku

observasi, kuesioner, wawancara, skala sosiorsaidj kasug®
d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi BelajaQ&k’an Hadits
Materi Menghafal Surat-Surat Pendek
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono mengemukakan bgizera
hal yang mempengaruhi hasil belajar atau pres&gjdr yaitu:
1) Faktor Internal (dari dalam) meliputi:

a) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat laanw maupun
yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalngaglihatan,
pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya.

b) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maugang
diperoleh terdiri atas:

(1) Faktor intelektif yang meliputi:

(a) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat.
(b) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah
dimiliki.

(2) Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadia
tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan
motivasi, emosi penyesuaian diri.

c) Faktor kematangan fisik maupun psikis.

d) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan.

2) Faktor Eksternal (dari luar) yang meliputi:

a) Faktor sosial yang terdiri atas:

(1) Lingkungan keluarga;
(2) Lingkungan sekolah;
(3) Lingkungan masyarakat;

% Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajafBandung: Remaja Rosda
Karya, 2001), him. 5



20

(4) Lingkungan kelompok.
b) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahu
teknologi, kesenian.
c) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumalsifiias belajar,
iklim.*”
e. Usaha Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Al-Quitéadits Materi
Menghafal Surat-Surat Pendek
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa ada bebetapayang
bisa dilakukan sebagai berikut:
1) Menyediakan pengalaman langsung tentang obyek-otyata bagi
anak.

Pengalaman langsung merupakan pengalaman yangldiper
anak dengan menggunakan semua inderanya, Vyaituhaneli
menyentuh, mendengar, meraba dan merasa. Melahgal@man
seperti anak-anak membangun pengetahuannya dengaam cC
memperlakukan atau memanipulasi objek, mengamaistpe-
peristiwa atau kejadian, berinteraksi dengan mandesin lingkungan
sekitarnya. Melalui pengalaman langsung anak mehgegkan
ketrampilan mengamati, membandingkan, menghitungsmain
peran, mengemukakan perasaan dan gagasannya. Yispdua
pembelajaran menghafal siswa melekukkan latihangsiamg
menghafal dengan melihat cara menghafal guru yadghssesuai
dengan kaidah membaca dengan benar .

2) Menciptakan kegiatan sehingga anak menggunakan asemu
pemikirannya

Kegiatan-kegiatan yang dikembangkan dalam pembataja

terpadu menentang anak untuk menggunakan semu&i@endan

2 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyon®sikologi Belajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
cet. 2, him. 138
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pemahamannya. Dengan demikian dalam pembelajangadte
aktivitas mental anak terlibat.

3) Mengembangkan kegiatan sesuai dengan minat-miaft an

Kegiatan-kegiatan yang dikembangkan dalam pembataja
terpadu harus relevan dengan minat anak, karenaatmnanak
merupakan sumber ide yang potensial untuk menenttérma. Jika
minat anak dipertimbangkan dalam memilih tema makak akan
menunjukkan pemahaman yang lebih baik

4) Membantu anak mengembangkan pengetahuan dan ké&araru
yang didasarkan pada hal-hal yang telah merekahlietian telah
dapat mereka lakukan sebelumnya.

Tema yang dipilih untuk pembelajaran terpadu harus
mempertimbangkan pengetahuan dan ketrampilan yagigh t
dimiliki anak, sehingga memudahkan mereka untuk petajari
hal-hal baru, dengan demikian pemilihan tema haliosilai dari
tema yang sudah dikenal anak.

5) Menyediakan kegiatan dan kebiasaan yang ditujukartuku
mengembangkan semua aspek pengembangan kognisfal,so
emosional, fisik afeksi dan estetis dan agama.

Tema sebagai fokus dalam pembelajaran terpadu
memungkinkan untuk mengembangkan semua aspek peakejsmn
melalui kegiatan-kegiatan belajar yang relevan.

6) Mengakomodasikan kebutuhan anak-anak untuk melakakg&fitas
fisik, interaksi sosial, kemandirian dan mengemiangharga diri
yang positif.

Setiap anak mempunyai kebutuhan yang berbeda yang
berkaitan dengan aspek fisik, sosial, afeksi, endasi intelektual.

Melalui pembelajaran terpadu kebutuhan-kebutuheselet sangat
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mungkin untuk dipenuhi karena pembelajaran terpadaoyediakan
kegiatan belajar yang bervariasi.
7) Memberikan kesempatan menggunakan bermain sebagjaana
belajar
Bermain  merupakan wahana yang baik  untuk
mengembangkan semua aspek perkembangan anak. iNbelahain
anak melakukan proses belajar yang menyenangk&a, rela dan
spontan. Melalui bermain, anak-anak juga memberkaksep-
konsep yang lebih abstrék.
3. Metode jigsaw untuk Peningkatan Prestasi Belajar AQur’'an Hadits
Materi Pokok Menghafal Surat-surat Pendek
Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macetode
pengajaran dimana siswa bekerja dalam kelompokykadé kecil untuk
saling membantu satu sama lainnya dalam mempelagteri pelajaran.
Dalam kelas kooperatif, siswa dapat saling membansaling
mendiskusikan dan berargumentasi untuk mengaralyepsmuan yang
mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangammdpEmahaman
masing-masing. Cara belajar kooperatif jarang sekadnggantikan
pengajaran yang diberikan oleh guru, tetapi lebiimgnya menggantikan
pengaturan tempat duduk yang individual, cara Ael@ng individual dan
dorongan yang individul. Apabila diatur dengan baiswa-siswa dalam
kelompok kooperatif akan belajar satu sama laimkuntemastikan bahwa
tiap orang dalam kelompok telah menguasai konsegéqm yang telah
dipikirkan?®
Model pembelajaranjigsaw merupakan model pembelajaran
kooperatif dengan kelompok secara heterogen damapsételompok
bertanggung jawab untuk mempelajari bagian tertehtjuan kelompok

dan tanggung jawab individu adalah dalam memberikaantif kepada

%8 Masitoh, dkk,Strategi Pembelajargn(Jakarta : Universitas Terbuka, 2004), him.124-
125
29 Robert E. SlavinCooperative Learninghlm , 4.
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siswa untuk saling membantu satu sama lain darkwgaliing mendorong
melakukan usaha maksimal. Jika nilai siswa cukupk bsebagai
kelompok, dan kelompok hanya akan berhasil dengamamstikan bahwa
semua anggotanya telah mempelajari materinya, nsalggota akan
termotivasi untuk saling mengajar. Siswa yang galmemberikan
penjelasan secara terperinci satu sama lain adatata yang paling
banyak belajar. Dengan termotivasi untuk saling ga@r ini

menunjukkan langkah awal adanya minat untuk bef&jar

Pembelajaran dengan metgagsaw para siswa diberi tugas untuk
menghafal beberapa surat-surat pendek dan dibeldmbar ahli yang
terdiri atas topik-topik yang berbeda, dan ini naeinjfokus perhatian
masing-masing anggota tim saat mereka membacasuedtpendek. Jadi
setiap siswa harus menguasai materi yang menjgiiiraya supaya bisa
mengajari teman satu timnya mengenai cara mengtefigan benar.

Metode jigsaw dapat menumbuhkan motivasi belajar pada siswa
dengan sendirinya, karena dalam pembelajaran inimbegkan
kesempatan kepada semua siswa untuk terlibat saktfalalam proses
berfikir dan kegiatan belajar. Belajar dengan nagivbelajar akan
mendorong siswa belajar lebih baik dari pada tampéiuvasi sehingga
secara tidak langsung prestasi Al-Qur'an Haditsemgtokok menghafal
surat-surat pendek siswa bisa meningkat.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan manfaat péajdran
kooperatif bagi siswa dengan hasil belajar rendatara lain sebagai
berikut:

a. Pemahaman yang lebih mendalam.
b. Motivasi belajar yang lebih besar.
c. Hasil belajar lebih tinggi.

Ketika para siswa bekerja, bersama-sama untuk Mmesglbuah
tujuan kelompok, mereka akan mengekspresikan noaomaa yang baik
dalam melakukan apapun yang diperlukan untuk kelsdam kelompok.

% Robert E. SlavinCooperative Learninghlm. 237
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Para siswa di dalam kelas-kelas pembelajaran katpenerasa bahwa
teman sekelas mereka ingin agar mereka belajarb&lejaran menjadi
aktivitas yang bisa membuat para siswa lebih baikestpsi
menghafalnya?

C. Kerangka Berfikir

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bemulakatif. Nilai
edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antaraugian anak didik. Interaksi
yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belaj@angajar yang dilakukan,
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telahmuskan sebelum
pengajaran dilakukdh Proses belajar mengajar yang dilakukan dalamskel
merupakan aktivitas mentransformasikan ilmu pergeta, sikap dan
ketrampilan. Pengajar diharapkan mampu mengembarkgaasitas belajar,
kompetensi dasar dan potensi yang dimiliki sisveasepenuh®

Selain itu mengajar juga sebagai usaha untuk mekeip sistem
lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan belajar gagm dalam arti ini
adalah usaha menciptakan suasana belajar bagi seveaa optimal. Yang
menjadi pusat perhatian dalam proses belajar manggglah siswa.
Pendekatan menghasilkan strategi yang disebut rdgtudenter strategis.
Strategi belajar mengajar yang berpusat pada pedielik>*

Untuk mendapatkan suatu pembelajaran aktif kreati&in
menyenangkan sekaligus meningkatkan penghayathadi#s keimanan dan
realisasinya dalam realitas hubungan sosial baggena didik maka model
pembelajaranjigsaw learningmenjadi salah satu model pembelajaran yang
dapat mewujudkan tujuan itu semdmsaw learningdapat di gunakan dalam
semua mata pelajaran tidak terkecuali dalam penabbaera Al-Qur'an Hadits
terutama materi menghafal surat-surat pendek yahip Imenitik beratkan

%1 Robert E. SlavinCooperative Learninghim. 35

%2 gyaiful Bahri Djamarah dan. Aswan ZaBtrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 1

% Martinis Yamin,Pengembangan Kompetensi Pembelajatdakarta, Ul Press, 2004),
him. 160

% W. Gulo,Strategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT Grasindo, 2002), him. 4-6
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tujuannya kepada kemampuan siswa menghafal dergyzar Isesuai dengan
kaidah tajwid maupun mahrojnya.

Jigsaw merupakan metode pembelajaran  kooperatif g yan
memungkinkanmasingmasing siswa satu kelompok mengkhususkan diri
pada suatu materi pembelajaran. Dalam strategjuni memperhatikan latar
belakang pengalaman siswa dan membantu sesamabaljan pelajaran
menjadi lebih bermakn®.

Dengan memberikan banyak kesempatan siswa untuk kekajar
kelompok dalam menghafal surat-surat pendek mekgadiemampuan siswa
dalam membaca dan menghafal menjadi baik karenaditeproses tukar
pikiran dan saling melengkapi bacaan dan hafakameasi
. Rumusan Hipotesis Tindakan

Berdasarkan landasan teori di atas maka hipotesiskian dalam
penelitian ini adalah ada peningkatan prestasiasisada materi menghafal
surat-surat pendek di IV Ml Al-Huda Pasuruhan Mwuan Magelang

setelah menggunakan metaligsaw.

W. Gulo, Strategi Belajar Mengajarim. 69.



